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INANG ALTERNATIF HAMA GANJUR
(Asphondylia capsici Barnes) (Diptera: Cecidomyiidae) DI
SEKITAR PERTANAMAN CABAI (Capsicum annuum 1.)
PADA KETINGGIAN TEMPAT BERBEDA
DI SUMATERA BARAT

ABSTRAK

Penelitian tentang inang alternatif hama ganjur (Asphondyiia capsici
Barnes) (Diptera: Cecidomyiidae) di sekitar pertanaman cabai (Capsicum annuum
L.} pada ketinggian tempat berbeda di Sumatera Barat telah dilaksanakan di Kota
Padang dan Kabupaten Agam serta di Laboratorium Hama Tanaman [tama
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas
Padang. Penelitian dilakukan dari April sampai dengan Juli 2007, Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis gulma di sekitar pertanaman cabai
sebagai inang altemmatif Asphondviia capsici pada ketinggian tempat yang
berbeda.

Penehtian ini berbentuk survei dengan metode pengambilan sampel secara
purpossive. Pengambilan sampel dibedakan atas dua kriteria ketinggian tempat
yaitu Kota Padang sebagai daerah sentra produksi dataran rendah (<400 mdpl)
dan Kabupaten Agam sebagai daerah sentra produksi di dataran tinggi (=700
mdpl). Pada masing-masing daerah dipilih petak pengamatan dengan masa tanam
cabai yang berbeda, vaitu fase vegetatil (0-30 HST), fase generatif (30-150 HST,
dan fase akhir panen (>150 HST). Data hasil penelitian dihitung persentase
serangannya dan kemudian dianalisis menggunakan uji 1.

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa gulma yang merupakan inang
alternatit A. capsici adalah gulma semusim vaitu Ludwigia hyssopifolia (G. Don)
Exell (Onagraceae) dan Scoparia dulcis L ( Scrophulariaceae). Terdapat perbedaan

Jenis gulma sebagai inang alternatif 4. capsici pada ketinggian tempat yang

berbeda, yaitu S duleis yang hanva ditemukan di daerah dataran rendah,
sedangkan L. hyssopifolia ditemukan di daerah dataran rendah maupun dataran
tinggi, Gejala yang ditimbulkan 4. capsici pada buah gulma buah menjadi
abnormal atau bengkak, ukuran buah vang bergejala lebih besar dari buah sehat.
Persentase serangan 4. capsici pada [. hvssopifolia lebih tinggi (20.09%) dari S
dudcis (1,7%). Tingkat serangan 4. capsici pada kedua jenis gulma berbeda pada
berbagai fase pertumbuhan cabai, Tingkat serangan 4. capsici tertinggi pada /.
hvssopifolia adalah fase vegetatif (30.93%) dan terendah adalah fase generatif
(12.3%). Tingkat serangan 4. capsici tertinggi pada S dwlcis adalah fase akhir
panen (U.09%), sedangkan pada fase vegetatif’ dan generatil serangan A. capsici
pada 8 dudeis tidak ditemukan (0%,



L. PENDAHULUAN

Cabai (Capsicum anmumam 1..) merupakan komoditi holtikuliura penting di
Indonesia yang tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan sehari-hari di dalam
konsumst rumah langga tanpa memperhatikan tingkat sosial masyarakat ( Hartuti
dan Sinaga, 2001). Buah cabai memiliki kekhasan dengan rasanya vang pedas. hal
ini discbabkan senvawa capsaicin yang dikandungnya (Svarbaini, 1984) Selain
itu buah cabar juga mempunyai nilai gizi karena banyak mengandung vitamin A
dan vitamin C (Samsudin, 1982).

Dalam usaha peningkatan produksinya cabai sering menghadapi berbagai
kendala diantaranya adalah akibat serangan  hama. Hama vyane diketahw
menyerang dan menyebabkan penurunan produksi cabai antara lain: thrips ( Thrips
parvisipinus Karoy), kutu daun (Aphis gossypii Glov.), Myzus persicae. ulat
gravak {(Spodoptera finwa Fabr), dan lalat buah (Dacus dorsalis Hend.)
Selanjutnya  Reflinaldon dan Busnia (1996) melaporkan bahwa tanaman cabaj
Juga diserang oleh hama ganjur (Gall Midee) yang disecbabkan oleh Asphondiiia
capsici Bames (Diptera: Cecidomyiidae). Samt ini 4 capsicd sudah ditemukan
hampir pada semua perfanaman cabai di Sumatera Barat A. capsicr menyerang
buah cabai pada saat tanaman berbunga atau bakal buah (Orphamides. 1975)
Serangan 4. capsict menvebabkan buah berkembany tidak normal. Buah vang
terserang ukurannya lebih kecil dengan hentuk buah melingkar dan bijnva
berwarna kehitaman sehingga dapat mengurangi bobot buah yang dipanen dan
rendahnva mutu panen

Perkembangan serangga di alam dipenparuhi oleh dua faktor, vaitu faktor
dalam (vang dimiliki serangga ity sendiri) dan fakior luar {vang berada d
lingkungan sekitar). Faktor luar vang mempengaruht kehidupan serangea terdir
atas faktor biotik (makanan mang dan musuh alani) dan abiotik (suhu.
kelembaban. cahaya, angin dan lopografi). Dalam  rantai makanan  [aktor
tumbuhan’ inang (faktor dugtom wp) lebih berpengaruh terhadap populasi seriangea
dibandingkan  dengan  musuh alaminva  (faktor fop dewn). Jumar  (2000)

menvatakan bahwa sumber inang vang tersedia sepanjang waktu dengan kualitas
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gan kuantitas vang baik akan dapat mempertahankan keberadaan populas



serangga di lapangan. Selanjutnya Hawkins dan Gagne (2004) menyatakan bahwa
tekanan musuh alami (parasitoid) tidak dapat meminimalkan keberadaan A,
capsici di pertanaman cabai.

Asphondylia capsici merupakan serangga vang bersifat polifag. Selain
mempunyai inang utama A. capsici juga mempunyai inang alternatif (Uechi dan
Yukawa, 2006). Selain pada tanaman cabai 4. capsici juga menyerang tumbuhan
semusim yang memiliki bunga dan buah diantaranya Certonia siliqua, Capparis
spinosa, Urginea maritime, Asphodelus fistulosus, Solanum tuberosum. Eruca
sativa. Pada tumbuhan inang alternatif 4. capsici tersebut diantaranya adalah
tumbuhan gulma berbentuk rumput dan perdu (Orphanides. 1975).

[} Indonesia pada umumnya dan di Sumatera Barat khususnya belum ada
penelitian atau data mengenai inang alternatif A. capsici. Untuk mendapatkan
informasi tersebut. perlu dilakukan penelitian terhadap gulma vang berada di
sekitar pertanaman cabai. Dengan demikian dapat diketahui jenis gulma sebagai
mang alternatif bagi 4. capsici yang berada di sekitar pertanaman cabai.

Sehubung dengan hal vang dikemukakan di atas maka penulis telah
melakukan  penelitian  vang  berjudul “Inang alternatif hama ganjur
(Asphondylia capsici Barnes) (Diptera: Cecidomyiidae) di sekitar pertanaman
cabai (Capsicum annuum 1..) pada ketinggian tempat berbeda di Sumatera
Barat”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis gulma di sekitar
pertanaman cabai sebagai inang alternatif Asphondylia capsici pada ketinggian

tempat yang berbeda.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
L. Ludwigia hyssopifolia (G. Don) Exell, (famili Onagraceac) dan Scoparia dulcis

L. (famili Serophulariaceae) merupakan inang alternanf Asphomdvlia capsici,
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Persentase serangan dsphondilia capsici pada [udwicia fvssupifalia lebih

tinggi dart pada Scoparia duless 1 di dataran rendah.

_|...|J

Persentase serangan Asphondylic capsici tertinggi pada [udvwion hvssopitolia

adalah pada masa awal tanam tanaman cabai kemudian masa habis panen dan

masa generatif

4.2 Saran
Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilaksanakan disarankan  untuk
mengendalikan gulma Ludwigia hyssopifolia (G, Don) Exell. dan Scuparia dudeis L

sebelum gulma tersebut berbunga,
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